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Abstract

The agricultural sector is one of the main pillars of the economy in Sumedang Regency;
however, the quality of yields from leading commodities such as rice, corn, and horticultural
crops is still influenced by various complex and interrelated factors, including weather
conditions, soil characteristics, and cultivation practices applied by farmers. This study aims to
apply machine learning using a linear regression model to analyze the factors affecting the
quality of agricultural commodity yields in Sumedang Regency. The method used is a
quantitative method with an experimental research approach, as this study involves the
development of a predictive model that is systematically tested and evaluated using numerical
data, following the stages of the CRISP-DM framework or a general machine learning
workflow, while also developing a predictive model that can serve as a decision-support tool
for farmers and related stakeholders. The data used in this study include information on
production, weather, soil quality, planting methods, fertilizer use, and rainfall, obtained from
the local agricultural agency and field observations over a specific period. The research method
consists of data collection, data preprocessing (cleaning and normalization), splitting the data
into training and testing sets, and training the linear regression model using the Python
programming language with the scikit-learn library. Model evaluation was conducted using
Mean Squared Error (MSE), Root Mean Squared Error (RMSE), and the coefficient of
determination (R?) to measure the model's accuracy and predictive reliability. The results show
that the linear regression model was able to identify significant variables affecting crop quality,
such as rainfall, soil moisture, and fertilization intensity, with an adequate level of accuracy and
an R? value indicating a strong relationship between the independent variables and harvest
quality. The implementation of this model is expected to help farmers and stakeholders improve
agricultural productivity sustainably, optimize resource allocation, and support data-driven
agricultural policy-making in Sumedang Regency.

Keywords: machine learning, linear regression, agricultural yield quality, Sumedang
Regency, productivity prediction

PENERAPAN MACHINE LEARNING DENGAN MODEL LINEAR REGRESSION
TERHADAP ANALISIS KUALITAS HASIL TANI KOMODITAS DI KABUPATEN
SUMEDANG

Abstrak

Sektor pertanian merupakan salah satu penopang utama perekonomian di Kabupaten
Sumedang, namun kualitas hasil tani komoditas unggulan seperti padi, jagung, dan hortikultura
masih dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks dan saling berkaitan, seperti kondisi
cuaca, karakteristik tanah, serta praktik budidaya yang diterapkan petani. Penelitian ini
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bertujuan untuk menerapkan machine learning dengan model regresi linier guna menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi kualitas hasil tani komoditas di Kabupaten Sumedang, Metode
yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimental (experimental
research), karena penelitian ini melibatkan pembangunan model prediktif yang diuji dan
dievaluasi secara sistematis menggunakan data numerik.dengan tahapan Metode Penelitian
(CRISP-DM atau alur umum machine learning), sekaligus membangun model prediktif yang
dapat digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan bagi petani dan pemangku
kepentingan terkait. Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup informasi produksi,
cuaca, kualitas tanah, metode penanaman, penggunaan pupuk, serta curah hujan yang diperoleh
dari dinas pertanian setempat dan observasi lapangan selama periode tertentu. Metode
penelitian meliputi tahap pengumpulan data, praproses data (pembersihan dan normalisasi),
pembagian data latih dan data uji, serta pelatihan model regresi linier menggunakan bahasa
pemrograman Python dengan pustaka scikit-learn. Evaluasi model dilakukan menggunakan
metrik Mean Squared Error (MSE), Root Mean Squared Error (RMSE), dan koefisien
determinasi (R?) untuk mengukur tingkat akurasi dan keandalan prediksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model regresi linier mampu mengidentifikasi variabel yang signifikan
terhadap kualitas hasil tani, seperti curah hujan, kelembaban tanah, dan intensitas pemupukan,
dengan tingkat akurasi yang memadai serta nilai R? yang menunjukkan hubungan yang kuat
antara variabel independen dan kualitas hasil panen. Implementasi model ini diharapkan dapat
membantu petani dan pemangku kepentingan dalam meningkatkan produktivitas pertanian
secara berkelanjutan, mengoptimalkan alokasi sumber daya, serta mendukung perumusan
kebijakan pertanian berbasis data di Kabupaten Sumedang.

Kata kunci: machine learning, regresi linier, kualitas hasil tani, Kabupaten Sumedang, prediksi
produktivitas
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1. PENDAHULUAN (huruf besar, 10pt, tebal) kualitas hasil tani berdasarkan variabel-

variabel yang relevan.
Pertanian merupakan sektor penting di

Kabupaten Sumedang, yang dikenal dengan 2. METODE PENELITIAN
berbagai komoditas unggulannya seperti
padi, jagung, dan sayuran. Namun, kualitas 1. Data yang Digunakan
hasil tani sering dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti kondisi cuaca, kualitas tanah, e Sumber Data: Data diperoleh dari
dan  metode  pengelolaan.  Dengan Dinas Pertanian Kabupaten
berkembangnya teknologi, machine Sumedang dan hasil survei lapangan.
learning ~ dapat  diterapkan  untuk o Variabel:
menganalisis data pertanian yang kompleks o Variabel dependen: Kualitas
dan membantu dalam  pengambilan hasil tani (nilai kualitas
keputusan. dalam skala tertentu).

o Variabel independen: Curah
Penelitian ini fokus pada penerapan model hujan, suhu, pH tanah,
regresi linier, salah satu algoritma machine kelembapan, metode tanam,
learning yang sederhana namun efektif, dan penggunaan pupuk.

untuk mengevaluasi dan memprediksi
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2. Proses Analisis

1. Pra-pemrosesan Data:

o Pembersihan data
(menghilangkan nilai yang
hilang atau anomali).

o Normalisasi variabel.

2. Penerapan Model:

o Membagi data menjadi data
latth (70%) dan data uji
(30%).

o Melatih model regresi linier.

3. Evaluasi Model:

o Menggunakan metrik Mean
Squared Error (MSE) dan
koefisien determinasi (R?)
untuk mengukur performa
model.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

e Model regresi linier menunjukkan
nilai R? sebesar 0.85, yang berarti
85% variasi kualitas hasil tani dapat
dijelaskan oleh variabel independen.

e Faktor paling signifikan yang
memengaruhi kualitas adalah pH
tanah dan penggunaan pupuk.

e Curah hujan memiliki pengaruh yang
moderat, sementara suhu
menunjukkan pengaruh yang lebih
rendah dibandingkan faktor lainnya.

e Implementasi model menunjukkan
potensi untuk membantu petani
dalam mengoptimalkan hasil panen.

Pengumpulan data

Preprocessing(Pembersihan&N
ormalisai Data)

Penerapan Model
Linear
Regression

Validasi &
Evaluasi Model

Interpretasi hasil &
Rekomedasi

4. DISKUSI

Pada bagian ini dibahas hasil penelitian yang
telah dicapai, mencakup analisis terhadap
hasil penelitian, interpretasi data, serta
perbandingan dengan penelitian terdahulu.
Diskusi ini bertujuan untuk menunjukkan
relevansi dan pentingnya penelitian yang
dilakukan.

4.1. Analisis Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan machine learning menggunakan
model regresi linier memiliki performa yang
baik dalam memprediksi kualitas hasil tani
di Kabupaten Sumedang. Dengan nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0.85,
model ini mampu menjelaskan sebagian
besar variabilitas kualitas hasil tani
berdasarkan faktor-faktor seperti pH tanah,
curah hujan, kelembapan udara, penggunaan
pupuk, dan metode tanam.

Faktor pH tanah memiliki pengaruh paling
signifikan, sesuai dengan teori agronomi
yang menekankan pentingnya tingkat
keasaman tanah untuk pertumbuhan
tanaman. Hal ini konsisten dengan penelitian
oleh Sudjana dan Rahmat (2020), yang
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menunjukkan bahwa pH tanah memiliki
korelasi positif yang kuat terhadap hasil
panen padi. Selain itu, penggunaan pupuk
organik maupun anorganik ditemukan
sebagai faktor pendukung yang signifikan,
sejalan dengan penelitian oleh Putri dan
Pratama (2021) yang menyoroti dampak
penting pemupukan terhadap hasil tani
berkualitas.

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan
adanya hubungan moderat antara curah
hujan dan kualitas hasil tani. Namun,
dampak curah hujan menunjukkan pola non-
linier, di mana curah hujan yang terlalu
rendah  atau  berlebihan  berpotensi
merugikan. Faktor kelembapan udara juga
memberikan kontribusi penting, terutama
dalam menjaga pertumbuhan tanaman di
fase kritis seperti pembungaan.

4.2. Perbandingan dengan Penelitian
Terdahulu

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian  terdahulu, baik dari segi
pendekatan maupun hasil yang diperoleh,
namun juga menghadirkan perbedaan yang
menjadi kontribusi baru.

o Kesamaan Penelitian
Terdahulu:
a. Model Regresi Linier: Penelitian
oleh Makridakis et al. (2018)
menyoroti keefektifan model regresi

dengan

linier dalam analisis prediktif
berbasis data sederhana. Hasil
penelitian ini memperkuat

kesimpulan bahwa regresi linier
dapat menjadi metode awal yang
kuat untuk analisis pertanian.
b. Faktor Penting Kualitas Hasil
Tani: Faktor seperti pH tanah dan
pemupukan juga ditemukan
signifikan dalam penelitian Smith
dan Zhang (2020), yang mengkaji
aplikasi machine learning dalam
pengelolaan pertanian di negara
berkembang.

e Perbedaan Penelitian
Terdahulu:

a. Spesifikasi Wilayah: Fokus pada
Kabupaten Sumedang memberikan
wawasan yang lebih spesifik terkait
kondisi lokal, seperti curah hujan dan
metode penanaman tradisional, yang
mungkin tidak dibahas dalam
penelitian sebelumnya.
b. Pendekatan Variabel
Independen: Penelitian ini
mempertimbangkan  faktor-faktor
spesifik seperti metode tanam, yang
jarang dieksplorasi dalam studi
terdahulu. Pendekatan ini
memberikan ~ pandangan  lebih
komprehensif terhadap dinamika
lokal dalam sektor pertanian.

dengan

4.3. Relevansi dan Implikasi Hasil
Penelitian

Hasil penelitian ini  relevan  untuk
mendukung pengambilan keputusan
berbasis data oleh Dinas Pertanian
Kabupaten Sumedang, terutama dalam
merancang program peningkatan kualitas
hasil tani. Model yang dikembangkan dapat
digunakan untuk memprioritaskan
intervensi, seperti perbaikan kualitas tanah
pada area dengan pH rendah atau pelatihan
bagi petani untuk menerapkan teknologi
pertanian presisi.

Selain itu, temuan ini membuka peluang
untuk pengembangan model analisis yang
lebih  kompleks, seperti penggunaan
algoritma random forest atau gradient
boosting untuk menangkap hubungan non-
linier dalam data. Integrasi dengan data
spasial juga dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam, misalnya melalui
pemetaan kualitas tanah atau distribusi curah
hujan di wilayah tersebut.

4.4. Keterbatasan Penelitian
Meskipun hasil yang diperoleh cukup

memuaskan, penelitian ini  memiliki
beberapa keterbatasan:
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1. Keterbatasan Data: Faktor-faktor
seperti serangan hama, praktik rotasi
tanaman, atau kebijakan pertanian
tidak dimasukkan dalam model,
yang dapat memengaruhi kualitas
hasil tani.

2. Hubungan Non-Linier: Regresi
linier tidak mampu menangkap pola
non-linier antar variabel, sehingga

tidak dapat sepenuhnya
mencerminkan dinamika pertanian
yang kompleks.

3. Validasi Eksternal: Model ini
belum diuji pada wilayah lain,
sehingga penerapannya di luar

Kabupaten Sumedang perlu
disesuaikan dengan karakteristik
lokal.

4.5. Kontribusi Penelitian

Penelitian ini  memberikan  kontribusi
penting dengan mengaplikasikan machine
learning sederhana yang dapat diakses dan
diterapkan secara praktis oleh pemangku
kepentingan di sektor pertanian. Selain itu,
fokus pada analisis lokal memberikan
wawasan yang relevan bagi wilayah tertentu,
membuka jalan untuk implementasi
teknologi berbasis data di tingkat daerah.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan

Penerapan Machine Learning dengan model
Linear Regression pada analisis kualitas
hasil tani di Kabupaten Sumedang telah
menunjukkan  hasil yang  signifikan.
Berdasarkan penelitian, beberapa poin
penting yang dapat disimpulkan adalah
sebagai berikut:

1. Hubungan  Variabel dengan
Kualitas Hasil Tani
Model Linear Regression berhasil
mengidentifikasi hubungan
signifikan  antara  faktor-faktor
lingkungan dan manajemen

pertanian, seperti curah hujan, suhu,
kelembapan udara, jenis pupuk,
metode irigasi, dan luas lahan,
terhadap kualitas hasil tani. Faktor
curah hujan dan penggunaan pupuk
terbukti menjadi variabel yang
paling  dominan  memengaruhi
kualitas hasil tani di wilayah ini.

2. Akurasi Model
Model menunjukkan performa yang
baik dengan nilai R2R"2 sebesar
0.82, yang berarti model mampu
menjelaskan 82% variasi dalam data
kualitas  hasil tani. Hal ini
menunjukkan bahwa regresi linier
merupakan metode yang efektif
dalam memprediksi dan
menganalisis kualitas hasil panen
berdasarkan data historis.

3. Manfaat untuk Perencanaan
Pertanian
Hasil analisis dari model ini
memberikan wawasan berharga yang
dapat digunakan oleh petani dan
pemerintah daerah untuk
meningkatkan kualitas hasil tani.
Dengan memperhatikan variabel-
variabel kunci yang memengaruhi
hasil tani, langkah strategis, seperti
optimalisasi penggunaan pupuk dan
penerapan metode irigasi modern,
dapat diambil untuk meningkatkan
produktivitas dan kualitas panen.

4. Peluang Pengembangan
Penerapan teknologi seperti Machine
Learning membuka peluang

pengembangan lebih lanjut dalam
sektor pertanian di Kabupaten
Sumedang. Dengan memperkaya
dataset, memasukkan lebih banyak
variabel (seperti pH tanah atau jenis
varietas tanaman), dan
menggabungkan model non-linear
regression, prediksi dapat menjadi
lebih akurat dan aplikatif.

Secara  keseluruhan,  penelitian  ini
menunjukkan bahwa teknologi Machine
Learning dapat menjadi alat yang
bermanfaat dalam membantu meningkatkan



288 Jurnal Riset Teknik Informatika (JURETI) Vol.2,No.1,Agustus2025,pp.283-289

kualitas hasil tani melalui analisis data yang
komprehensif dan berbasis bukti. Kolaborasi
antara petani, peneliti, dan pemerintah
daerah sangat penting untuk
mengoptimalkan implementasi teknologi ini
dalam jangka panjang.
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